BAB V
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian yang sudah dibahas pada bab 4, maka
kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:
1. Variabel glass ceiling terbukti berpengaruh positif terhadap variabel
turnover intention pada para guru perempuan. Membuktikan bahwa
semakin tinggi tingkat glass ceiling yang terjadi disebuah organisasi, maka

tingkat turnover juga akan ikut meningkat.

2. Variabel organizational commitment terbukti berpengaruh negatif terhadap
variabel turnover intention pada para guru perempuan. Membuktikan
bahwa semakin tinggi tingkat komitmen guru pada organisasinya, maka
tingkat turnover atau niatan keluar juga akan rendah. Juga sebaliknya,
semakin kurang tingkat komitmen pada organsasi, maka niatan keluar

akan semakin banyak.

3. Variabel glass ceiling terbukti tidak berpengaruh terhadap variabel
organizational commitment pada para guru perempuan. Mestipun hasil
penelitian ini berlawanan dengan hipotesis awal, namun bisa dijelaskan
dengan melihat karakteristik responden. Kebanyakan responden (guru) ada
pada rentang usia di atas 40 tahun dengan status sudah menikah. Bisa
disimpulkan bahwa mereka lebih memilih untuk tetap berkomitmen pada
organisasi mereka, selain karena mereka juga telah bekerja lebih dari satu

tahun lamanya.

5.2 Saran
5.2.1 Saran Akademis

Mestipun ada banyak kekurangan, tapi penelitian ini diharapkan dapat
membantu untuk para peneliti manajemen sumber daya manusia berikutnya yang

ingin meneliti mengenai glass ceiling, organizational commitment, dan turnover
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intention pada organisasi lainnya. Dengan demikian dapat membentuk dan

mengembangkan berbagai variabel lainnya pula.

5.2.2 Saran Praktis
Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diberikan saran-saran
untuk rekomendasi sebagai berikut:

1. Pada variabel glass ceiling, nilai tertinggi ada pada pernyataan “dukungan
dari pasangan/teman dekat dapat membantu saya untuk mencapai
kesuksesan karier”. Yang menunjukkan bahwa dukungan dari orang-orang
terdekat dapat membantu wanita untuk sukses dalam kariernya, baik bagi
wanita-wanita yang sudah maupun yang belum menikah. Sehingga akan
sangat baik untuk mendukung para wanita dalam hal karier mereka. Dan
untuk para wanita sendiri juga ada baiknya untuk mencari dukungan dari

orang-orang yang memiliki visi dan misi yang sama pula dengan mereka.

2. Pada variabel organizational commitment, nilai tertinggi ada pada
penyataan “nilai-nilai yang saya anut sesuai dengan nilai-nilai organisasi”.
Yang menunjukkan bahwa seseorang akan terus berkomitmen dengan
organisasi mereka apabila ada terdapat kecocokan antara diri mereka

dengan organisasi.

3. Pada variabel turnover intention, nilai tertinggi ada pada pernyataan “saya
sering berpikir untuk keluar dari tempat kerja saya sekarang ini”’, dengan
nilai rata-rata 2.36 atau tidak setuju. Yang menunjukkan bahwa para guru
perempuan ini masih tetap ingin bekerja di sekolah tempat mereka bekerja

sekarang, dan tidak ada niatan untuk keluar.

5.3 Keterbatasan

Selama melakukan penelitian ini, peneliti  merasakan beberapa
keterbatasan. Karena penelitian ini terjadi pada saat pandemi COVID-19. Akibat
dari pandemi tersebut, sekolah-sekolah terpaksa diliburkan untuk mencegah

penularan, dan imbasnya penelitian ini tidak berjalan sebagaimana mestinya
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terutama dalam hal penyebaran kuisioner yang seharusnya dilakukan langsung
pada sekolah yang bersangkutan dan berganti menggunakan metode online form.
Waktu tunggu agar kuisioner mendapat jumlah responden yang diinginkan juga
akhirnya sangat lama, dan peneliti juga harus mencari sekolah yang lain apabila
ada sekolah yang menolak untuk dibagikan kuisioner.
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